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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang ditemukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Konsep keluarga sakinah menurut istri yang berstatus mualaf berbeda-

beda. Konsep keluarga sakinah menurut istri mualaf ialah keluarga 

yang memiliki ketentraman hati dan jiwa serta keluarga yang memenuhi 

hak dan kewajiban masing-masing. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pola pikir istri mualaf dalam mengkonsepsikan keluarga sakinah antara 

lain, pasangan suami istri kurang memahami satu sama lain, kurangnya 

komunikasi, tidak terpenuhinya hak kewajiban, Sebagian istri mualaf 

tidak mendapatkan dukungan dari suami maupun keluarga. Adapun 

peran Mualaf Center melayani konsultasi bagi para mualaf apabila 

kebingungan dalam mengatasi masalah keluarga.  

2. Upaya untuk mengimplementasikan konsep keluarga sakinah istri 

berstatus mualaf ialah dengan cara saling mengerti dan memahami satu 

sama lain, sabar dalam menghadapi masalah dilalui, menjaga 

komunikasi dan selalu berdo’a dan mendekatkan diri kepada Allah. 

Suami ikut berperan dalam mengimplementasikan keluarga sakinah 

meskipun sangat minim. Disamping itu Mualaf Center mengadakan 

kajian bertema rumah tangga sakinah sebagai bentuk pendampingan  

sebulan sekali.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Setiap kehidupan selalu ada permasalahan, setiap tindakan apapun 

manusia pasti melakukan kesalahan, karena yang sempurna hanya 

Allah SWT, tidak pernah menyerah apapun ujian yang diberikan karena 

Allah tidak menguji seseorang diluar kesanggupannya, selalu berusaha 

bertahan apapun keadaannya adalah hal hebat yang dilakukan oleh istri 

yang berstatus mualaf dalam memahami dan mengimplementasikan 

konsep keluarga sakinah. Jika ada kesulitan maka pasti ada kemudahan, 

sesungguhnya Allah Bersama kita.  

2. Lembaga Mualaf Center Kediri tetaplah terus aktif seperti sekarang, 

karena sebagai informasi dan tempat yang sangat penting untuk para 

mualaf, tetap menjalankan pengajian rutin supaya para mualaf tidak 

kehilangan arah dan menjadi pendukung terdepan untuk mualaf yang 

belajar agama Islam, tetap menjadi wadah untuk para mualaf karena ada 

banyak hal-hal baik yang harus diperpanjang yang berjalan baik sesuai 

agama Islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 


